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GKI PASTEUR 

LITURGI MINGGU BIASA (HIJAU) 
13 SEPTEMBER 2026 – PASTEUR (1,2,3) 

PEMIMPIN YANG MEMANUSIAKAN 

MARKUS 10:42-45; YOHANES 13:1-15 

 

Pkl 06.15 Pkl 08.15 Pkl 15.45 
LILIN HIJAU SUDAH MENYALA 

(KU 1 dan 2) PL, dan L1: WILAYAH GUNUNG BATU 
KU 3: PENATUA 

Pkl 06.15-06.24; Pkl 08.15-08.24; 15.45-15.54 
Briefing tugas-tugas (PL, L1, Primus, Sekundus, Pnt. Kolektan, 

Usher : menghitung kehadiran dan koordinator persembahan) 

Doa Persiapan – dipimpin Primus 

Pkl 06.25; 08.25; 15.55 – Mulmed – Sound Lonceng 
Sekundus bersama PL masuk ruang kebaktian. Sementara 

membaca warta lisan PL duduk di “box” pnt. 
 

Sekundus (Pembacaan warta lisan) 

Kebaktian Minggu ini dilayani oleh:  

06.30+08.30 Yozefa Ardiana Krisna Dewi, S.Fil 

16.00: Pdt. Paulus Kristian Mulyono 

Mari kita bersaat teduh sejenak 

PL Menggantikan Sekundus (KU 1+2) 
 

A. BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH berdiri 
 

PL/S : (Mari kita berdiri) Allah itu besar dan mulia. Kasih-Nya 

nyata memenuhi kehidupan kita dan kesetiaan-Nya 

kekal selamanya. Marilah kita datang kepada-Nya 

dengan penuh syukur dan kerendahan hati. 

Jemaat : Kami datang dengan sukacita untuk memuji dan 

memuliakan namaNya 
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KJ 3. 1-2 KAMI PUJI DENGAN RIANG 
 

1. Kami puji dengan riang Dikau, Allah yang besar; 

Bagai bunga t'rima siang, hati kami pun mekar. 

Kabut dosa dan derita, kebimbangan, t'lah lenyap. 

Sumber suka yang abadi, b'ri sinarMu menyerap. 

2. Kau memb'ri, Kau mengampuni, kau limpahkan rahmatMu 

Sumber air hidup ria, lautan kasih dan restu. 

Yang mau hidup dalam kasih Kau jadikan milikMu 

Agar kami menyayangi, meneladan kasihMu. 
 

VOTUM  

PF : Kebaktian Minggu ini berlangsung dalam nama Bapa, 

Anak, dan Roh Kudus.  

J : menyanyikan Amin 4X               do=f  4 ketuk 

 
 

SALAM 

PF : Damai Kristus beserta Saudara sekalian. 

J : Dan beserta Saudara juga. 

KATA PEMBUKA duduk 
 

PL/P : Dalam kehidupan bersama, tak jarang kita menjumpai 

arogansi kuasa yang digunakan untuk menekan. Ketika 

seseorang memiliki kedudukan dan pengaruh, mereka 

cenderung mudah untuk memandang rendah orang lain 

dan memperlakukan orang hanya sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. 

Di tengah realita tersebut kita diajak untuk kembali 

merenungkan bagaimana seharusnya seorang 

pemimpin kristiani hadir dalam kehidupan bersama. 
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Melalui tema Pemimpin yang Memanusiakan kita 

hendak meneladani Kristus sebagai pemimpin yang 

dapat menghargai martabat manusia. Hal ini menjadi 

bagian dalam semangat konvivialitas yang rindu 

membangun kehidupan bersama yang hangat, inklusif 

dan saling menumbuhkan   
 

NKB 193. 1, 4, 5 AKU HENDAK BERHATI TULUS 
 

1. Aku hendak tetap berhati tulus 

kar’na teman mempercayaiku. 

Aku hendak tetap berjalan lurus, 

kar’na teman t’lah mengasihiku; 

kar’na teman t’lah mengasihiku. 

4. Aku hendak rendah hati selalu, 

kar’na ‘ku tahu betapa ‘ku lemah. 

Aku hendak menolong sesamaku; 

Allah Esa selalu ‘ku sembah; 

Allah Esa selalu ‘ku sembah. 

5. Aku hendak tetap menaikkan doa 

dalam dunia yang sibuk dan cemar. 

Aku hendak berpaut pada Allah 

dan Kristuslah teladan yang benar; 

dan Kristuslah teladan yang benar. 
 

DOA PENGAKUAN DOSA 
 

PL/P : Dalam menjalankan peran kita setiap hari, kita tak luput 

dari godaan dosa. Adakalanya mungkin kita menjadi 

arogan, mengesampingkan kasih dan mengutamakan 

kepentingan kita. Mungkin tanpa sengaja upaya kita 

mencapai ambisi pribadi dapat melukai orang lain baik 

melalui ucapan, prilaku maupun keputusan kita. Maka 

mari kita mengakui dosa dihadapan Allah. 
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(Jemaat disilakan menaikkan doa secara pribadi – 30 detik). 

PL/P : Ya Tuhan, dengan merendahkan  hati kami kembali ke 

hadapan-Mu dengan kesadaran bahwa pikiran, ucapan 

dan tindakan kami kerapkali tidak mencerminkan 

teladan Kristus. Kami masih berpikir dengan paradigma 

dunia, haus akan hormat dan kuasa untuk kepentingan 

kami. Dalam peran kami, acap kali kami menjadikan 

orang lain sebagai objek untuk mencapai tujuan kami, 

kami menutup telinga, menuntut dan tidak menghargai 

sesama kami. Mungkin kami telah melukakhati mereka. 

Maka dari itu Tuhan, kami memohon pengampunan-

Mu. Ampuni kami atas arogansi dan luka yang kami 

torekan Tolong tuntun kami dalam meneladan kasih-

Mu. Biarlah kami diubahkan menjafi pribadi yang 

rendah hati, mau melayani dan menghargai 

sebagaimana yang di nyatakan Kristus melalui 

pengorbanan di kayu salib. Tuhan, inilah doa kani 

kiranya Engkau berkenan memulihkan kami, di dalam 

nama Tuhan Yesus Kristus kami berdoa. Amin. 
 

PKJ 37:1-2 BILA KURENUNG DOSAKU 
 

1. Bila kurenung dosaku padaMu, Tuhan, 
Yang berulang kulakukan dihadapanMu, 

Reff: 
Kasih sayangMu perlindunganku. 
Di bawah naungan sayapMu damai hatiku. 
Kasih sayangMu pengharapanku. 
Usapan kasih setiaMu s’lalu kurindu. 

2. Rasa angkuh dan sombongku masih menggoda, 
Iri hati dan benciku kadang menjelma. 
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BERITA ANUGERAH berdiri 
 

PL/P : (mari kita berdiri) Saudara-saudara yang terkasih, 

terimalah berita anugerah dari Tuhan di dalam Roma 

5:8, "Namun, Allah menunjukkan kasih-Nya kepada 

kita dalam hal ini: Ketika kita masih berdosa, Kristus 

telah mati untuk kita"  

 : Demikianlah berita anugerah dari Tuhan 

J : Syukur kepada Allah 

PL/P : Mari kita nyatakan damai dan sukacita kita dengan 

saling berjabat tangan dan menyanyikan: 

BAGIMU DAMAI SEJAHTRA 

PL/P : Mari kita sambut anugerah yang Tuhan berikan dengan 

menyanyi: DI HENINGNYA MALAM INI 
 

PKJ 172 DI HENINGNYA MALAM INI (2X) 

Di heningnya malam ini, tulus dan rendah hati, 

bertelut berdoa padaMu; inilah bisik kalbu: 

Apa yang aku miliki, tubuh dan jiwa ini, 

kuserahkan hanya padaMu, kurban persembahanku. 

Walau ‘ku berdosa, walau ternoda, 

tetapi darah yang kudus t’lah sucikan diriku. 

Dan jati diriku kini bukan diriku lagi, 

melainkan Kristus Tuhanku hidup dalam diriku. 
 

KU2 – PL – (mempersilakan umat duduk) 
 

PF – menuju depan mimbar – anak-anak maju ke depan 

menghadap mimbar/salib/pelayan firman – PF memimpin doa – 

anak-anak mengikuti doa PF (Doa berkat dari Roh Kudus untuk 

dapat mendengarkan firman Tuhan di kelas masing2) 
 

KU2: Kolintang Shalom 
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A. PELAYANAN FIRMAN 
 

DOA PELAYANAN FIRMAN duduk 
 

PF : Berdoa memohon pimpinan Roh Kudus 
 

Pembacaan Alkitab 

Bacaan Pertama 

Lektor 1 : dari Markus 10:42-45 

(selesai membacakan) Demikianlah sabda Tuhan! 

J : Syukur kepada Allah 
 

Bacaan Injil 

PF : Inilah Injil Yesus Kristus menurut Yohanes 13:1-15 

(TB2-Indonesia) 

(selesai membacakan) Demikianlah Injil Yesus Kristus! 

Berbahagialah mereka yang mendengarkan firman 

Allah dan yang memeliharanya! HALELUYA! 

J : menyanyikan HALELUYA 4x     do=g 6 ketuk 

 
 

Kotbah : 

“PEMIMPIN YANG MEMANUSIAKAN” 

Saat Hening 
 

Persembahan Pujian: 08.30: PS SHALOM  
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PENGAKUAN IMAN berdiri 
 

Primus : Mari kita mengucapkan pengakuan iman menurut 

pengakuan iman rasuli: Aku Percaya …. (dst) 
 

UCAPAN SELAMAT DATANG DAN BERGABUNG - duduk 
 

Primus : Apabila ada Sdr. yang baru pertama kali hadir, kami 

undang untuk berdiri sejenak (Jika posisi anggota baru 

di depan, sekundus menyalami, sedangkan jika di 

belakang, usher/kolektan yang menyalami) … kami 

menyambut dengan sukacita (mari kita berikan tepuk 

tangan). Selamat datang dan selamat bergabung 

bersama kami di GKI Pasteur. Kiranya minggu depan 

kita dapat berjumpa kembali. (Sdr. dipersilahkan duduk) 
 

UCAPAN SELAMAT ULANG TAHUN 
 

Primus : Majelis Jemaat mengucapkan selamat ulang tahun bagi 

Anggota Jemaat dan Simpatisan yang berulang tahun 

pada 7-13 SEPTEMBER.Tuhan Yesus memberkati. 
 

 

DOA SYAFAAT 
 

PF : doa syafaat 
 

B. PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

Dasar Persembahan 

Primus : Saudara-saudara, marilah kita membawa persembahan 

yang terbaik dengan tulus dan sukacita kepada Tuhan 

dengan mengingat firman-Nya di dalam Matius 6:3, 

“Namun, jika engkau memberi sedekah, janganlah 

diketahui tangan kirimu apa yang diperbuat tangan 

kananmu.” 
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Seraya membawa persembahan baik melalui transfer 

maupun melalui kantong persembahan, kita 

menyanyikan: BUKAN KARENA UPAHMU   
 

PKJ 265 BUKAN KARENA UPAHMU 

1. Bukan kar’na upahmu dan bukan kar’na kebajikan hidupmu, 

bukan persembahanmu dan bukan pula hasil perjuanganmu: 

Allah mengampuni kasalahan umatNya, oleh kar’na 

kemurahanNya; 

melalui pengorbanan Putra TunggalNya ditebusNya dosa 

manusia. 

Reff: 

Bersyukur, hai bersyukur, kemurahanNya pujilah! 

Bersyukur, hai bersyukur selamanya! 

2. Janganlah kau bermegah dan jangan pula meninggikan 

dirimu; 

baiklah s’lalu merendah dan hidup dalam kemurahan 

kasihNya. 

Keangkuhan tiada berkenan kepadaNya; orang sombong 

direndahkanNya. 

Yang lemah dan hina dikasihiNya penuh, yang rendah ‘kan 

ditinggikanNya. 
 

DOA PERSEMBAHAN berdiri 
 

Primus : Mari kita berdoa.. Amin. 
 

C. PENGUTUSAN 
 

PF : Marilah kita meneladani kerendahan hati Kristus dan 
menghadirkan kehidupan yang memanusiakan sesama, 
sebagaimana Kristus telah terlebih dahulu 
memanusiakan kita.  



9 

 

PKJ 185: 2&3 TUHAN MENGUTUS KITA 
 

2. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 

bagi yang sakit dan tubuhnya lemah. 

Meski dihina serta dilanda duka, 

harus melayani dengan sepenuh. 

Reff: 

Dengan senang, dengan senang, 

marilah kita melayani umatNya. 

Dengan senang, dengan senang, 

berarti kita memuliakan namaNya. 

3. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 

untuk yang miskin dan lapar berkeluh. 

Meski dihina serta dilanda duka, 

harus melayani dengan sepenuh. 
 

PENGUTUSAN 
PF : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan 
J : Kami mengarahkan hati kepada Tuhan 
PF : Jadilah saksi Kristus 
J : kami siap menjadi saksi bagi Kristus 
PF : Terpujilah Tuhan Allah kita 
J : Kini dan selamanya 

BERKAT 

PF : Kini terimalah berkat Tuhan. 

“Anugerah dari Allah Bapa yang mencipta dan 

memelihara kehidupan, dan cinta kasih Tuhan Yesus 

Kristus yang menyelamatkan, serta persekutuan Roh 

Kudus yang menuntun, menguatkan, dan 

menggerakkan, beserta saudara (kita) sekalian dari 

sekarang sampai selama-lamanya.”  

J : menyanyikan Haleluya, Amin(2x) do=g 4 ketuk 
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● Prosesi penyerahan Alkitab setelah AMIN selesai 
● SAAT TEDUH 


